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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran artikulasi menggunakan metode drill dapat meningkatkan

kemampuan artikulasi pada anak tunarungu kelas dasar II di SLB-B YPPALB

Kota Magelang. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kemampauan

mengucapkan kata dari nama gambar dengan artikulasi yang tepat dan jelas.

Dalam penelitian ini, terdiri dari 3 subjek anak tunarungu. Penerapan metode

drill dalam meningkatkan kemampuan artikulasi anak tunarungu dilaksanakan

dalam dua siklus penelitian tindakan kelas. Siklus I dilakukan dalam 9

pertemuan dan siklus II  dilakukan dalam 2 pertemuan.

2. Hasil peningkatan kemampuan artikulasi anak tunarungu kelas dasar II dapat

ditunjukkan dengan perolehan skor setiap subjek dari sebelum tindakan,

setelah tindakan I, dan setelah tindakan II. Peningkatan ini dapat dilihat

dengan adanya jumlah skor yang diperoleh dari peneliti dan observer.

Sebelum tindakan skor yang diperoleh 44,58%, meningkat menjadi 73,75%

setelah tindakan I, meningkat lagi setelah tindakan II mencapai 92,08%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru

Hendaknya guru selalu memberi dorongan berupa pujian kepada siswa agar

siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengucapkan kata dengan artikulasi

yang jelas. Guru sebaiknya sering melatih siswa mengucapkan kata dengan

artikulasi yang jelas. Guru sebaiknya selalu mengulang-ulang atau

menggunakan metode drill dalam pembelajaran artikulasi agar anak menjadi

terampil mengucapkan kata dengan artikulasi yang jelas. Guru memperhatikan

kesulitan siswa saat mengikuti pelajaran, sehingga kebutuhan siswa terpenuhi

dan anak dapat menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi siswa

Hendaknya mengikuti pelajaran siswa harus memperhatikan penjelasan guru

dan konsentrasi. Siswa harus rajin latihan mengucapkan kata secara berulang-

ulang dengan artikulasi yang jelas.Selain itu, siswa harus rajin masuk sekolah.

3. Bagi sekolah

Hendaknya hasil penelitian ini yang telah membuktikan bahwa penerapan

metode drill dapat meningkatkan kemapuan artikulasi anak tunarungu dapat

digunakan sekolah sebagai dasar pembuatan kebijakan dalam pembelajaran

artikulasi yang dilakukan guru kelas. Sekolah memberikan saran kepada guru

untuk melakukan metode drill dalam pembelajaran artikulasi.
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